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ABSTRAK 

 

Pada umumnya genangan air dan limpasan sungai dianggap sebagai hal 

yang wajar, namun apabila genangan dan limpasan menjadi cukup tinggi 

dan berlangsung lama, maka timbullah permasalahan. Disaat hujan 

dengan intesitas tinggi berlangsung cukup lama, mengakibatkan wilayah 

Nagari Selayo mengalami banjir. Faktor-faktor penyebab banjir seperti 

drainase yang buruk, sedimentasi sungai, pendangkalan akibat sampah, 

tata guna lahan yang berubah dan kondisi topografi itu sendiri. Hal ini 

tentu diperlukan tindakan pencegahan yang harus dilakukan oleh 

pemerintah selaku pembuat kebijakan seperti perbaikan drainase 

pemukiman, memperbaiki ekosistem hulu dan melakukan edukasi akan 

bahaya banjir. Pada tugas akhir ini penulis menentukan wilayah yang 

rawan terhadap banjir di Nagari Selayo dengan pendekatan spatial 

analisys tools menggunakan metoda D8 dan metoda topographic wetness 

index pada ArcGIS 10.3. Penulis akan melihat topografi wilayah Nagari 

Selayo pada umumnya dan menjadikanya peta kemiringan dan peta 

akumulasi aliran sehinga nantinya dapat didefinisikan daerah yang  rawan 

terhadap genangan banjir di Nagari Selayo. Dari hasil analisis data yang 

penulis lakukan terdapat beberapa wilayah yang berpotensi mengalami 

genangan banjir yang umumnya terletak pada kawasan pemukiman, 

sekolah-sekolah, pusat kegiatan masyarakat, serta jalan lintas sumatera. 

Nantinya hasil penelitian ini penulis harapkan dapat menjadi sumber 

informasi bagi pembaca dan sebagai bahan pertimbangan pemerintah 

kecamatan dalam mengambil kebijakan dan peraturan daerah 

kedepannnya. 
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